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Abstrak: Sepakbola adalah permainan populer yang melibatkan dua tim dengan 11 pemain di setiap tim. Permainan ini
mengharuskan pemain menggunakan keterampilan kaki untuk memperebutkan bola dan mencetak gol ke gawang lawan.
Teknik dasar dalam sepakbola termasuk mengoper bola, menggiring bola, mengontrol bola, dan menyundul bola. Latihan
yang terprogram, rutin, dan disiplin sangat penting untuk menguasai teknik-teknik dasar tersebut. Passing dalam
sepakbola adalah mengoperkan bola dari satu pemain ke pemain lain dalam satu tim. Keterampilan passing penting dalam
permainan karena tujuannya adalah menciptakan ruang, mencetak gol, mempertahankan pertahanan, dan
menghidupkan kembali bola setelah pelanggaran. Kaki bagian dalam sering digunakan dalam passing karena lebih lebar
dan memungkinkan pemain untuk mengarahkan bola dengan lebih tepat. Metode drill, yang melibatkan pengulangan
gerakan secara sistematis, dapat membantu meningkatkan penguasaan teknik dasar. Latihan drill juga dapat
meningkatkan kondisi fisik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil latihan passing pada atlet SSB Perseta
dengan menggunakan metode drill. Penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti, atlet, pelatih, dan peneliti lainnya dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam passing sepakbola. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode tindakan olahraga. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa latihan passing menggunakan metode drill,
khususnya metode triangle drill, efektif dalam meningkatkan kemampuan passing atlet. Latihan ini membantu
meningkatkan koordinasi, kecepatan, dan ketepatan passing. Penemuan ini memberikan bukti bahwa metode drill dapat
digunakan sebagai pendekatan yang efektif dalam melatih teknik dan keterampilan passing pada atlet.
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Pendahuluan

Olahraga secara umum dapat didefinisikan sebagai aktivitas fisik dan mental yang
bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang. Dalam Islam,
kesehatan dianggap sebagai hak asasi manusia dan penting dalam semua aspek kehidupan.
Sepakbola adalah permainan beregu yang melibatkan sebelas pemain, termasuk penjaga
gawang (Khairuddin, 2017; Lessley, 2018; Sarmento, 2018)). Sepakbola adalah permainan
populer yang melibatkan dua tim dengan 11 pemain di setiap tim. Permainan ini
mengharuskan pemain menggunakan keterampilan kaki untuk memperebutkan bola dan
mencetak gol ke gawang lawan (Oppici, 2018). Penjaga gawang memiliki aturan khusus
yang memungkinkan penggunaan tangan dan lengan di dalam area penalti. Sepakbola
membutuhkan kebugaran fisik yang baik dan kerjasama tim yang solid (Doewes, 2020).
Tujuan permainan ini adalah mencetak gol sebanyak mungkin dan mencegah gol dari
lawan (Santoso, 2014).

Lapangan sepakbola memiliki ukuran tertentu dengan garis yang jelas untuk
menentukan batas permainan. Selain itu, ada juga perlengkapan permainan seperti
lingkaran tengah, lingkaran sudut, dan bendera sudut (Goes, 2019; McGuckian, 2020).
Biasanya, permainan ini menggunakan kaki sebagai alat utama, tetapi terkadang juga
melibatkan kepala dan dada (Esposito, 2020; Gonaus, 2019; Putra, 2021; Wood, 2021; Yi,
2019). Penjaga gawang memiliki aturan sendiri yang memungkinkan penggunaan seluruh
bagian tubuh, termasuk lengan dan tangan, di area penalti. Tujuan dalam sepakbola adalah
mencetak gol sebanyak mungkin ke gawang lawan dan mencegah gol dari lawan (Duncan,
2022; Esposito, 2020a; Sheehan, 2023). Prestasi sepakbola Indonesia perlu ditingkatkan,
terutama dalam turnamen seperti Piala AFF di Asia Tenggara. Upaya tersebut melibatkan
perbaikan dalam manajemen olahraga, peningkatan keterampilan pemain, dan penyediaan
fasilitas yang memadai (Utomo & Indarto, 2021; Kostiukevych, 2018; Mclean, 2019;
Rodriguez-Giustiniani, 2019).

Teknik dasar dalam sepakbola termasuk mengoper bola, menggiring bola, mengontrol
bola, dan menyundul bola. Latihan yang terprogram, rutin, dan disiplin sangat penting
untuk menguasai teknik-teknik dasar tersebut (Mack, 2021; Urban, 2019). Passing dalam
sepakbola adalah mengoperkan bola dari satu pemain ke pemain lain dalam satu tim.
Keterampilan passing penting dalam permainan karena tujuannya adalah menciptakan
ruang, mencetak gol, mempertahankan pertahanan, dan menghidupkan kembali bola
setelah pelanggaran. Kaki bagian dalam sering digunakan dalam passing karena lebih lebar
dan memungkinkan pemain untuk mengarahkan bola dengan lebih tepat (Rustanto, 2017).

Metode drill, yang melibatkan pengulangan gerakan secara sistematis, dapat
membantu meningkatkan penguasaan teknik dasar. Latihan drill juga dapat meningkatkan
kondisi fisik (Anshar, 2018; Cuong, 2023; Iacono, 2018; Kelley, 2019). Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa metode drill efektif dalam meningkatkan hasil latihan passing dalam
sepakbola. SSB Perseta, sebuah sekolah sepakbola di Jember, Indonesia, bertujuan untuk
mengembangkan bakat sepakbola anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
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hasil latihan passing pada atlet SSB Perseta dengan menggunakan metode drill. Penelitian
ini memiliki manfaat bagi peneliti, atlet, pelatih, dan peneliti lainnya dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dalam passing sepakbola.

Metode

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, digunakan model latihan yang sesuai
dengan karakteristik dalam olahraga sepak bola. Adapun desain penelitian adalah sebagai
berikut:

Perencanaan ﬁ

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber: Iskandar, 2021

Peneliti sebelum melakukan perencanaan terlebih dahulu melakukan studi
pendahuluan dengan melihat kemampuan atlet sebelum melakukan kegiatan yang telah
disiapkan peneliti. Rencana merupakan kegiatan awal yang harus dilaksanakan oleh
peneliti sebelum melaksanakan penelitian. Contoh peneliti melakukan rencana yang telah
di atur sebelumnya yaitu melakukan passing menggunakan kaki bagian dalam dengan
menggunakan metode drill yang telah di siapkan oleh peneliti dan atlet melakukan passing
berulang-ulang secara bergantian dengan waktu 15 menit. Jika semua perencanaan telah
selesai disiapkan, maka selanjutnya melaksanakan kegiatan yang telah di rencanakan.
Peneliti juga melakaukan pengamatan. Pengamatan berfungsi untuk melihat dan
mendokumentasikan kegiatan yang dilaksanakan. Hasil dari refleksi yaitu diadakannya
revisi terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan yang bertujuan yuntuk memperbaiki
kesalahan yang telah dilakukan.

Data penelitian diperoleh melalui proses pengumpulan data dengan menggunakan
metode observasi langsung. Penelitian ini dilakukan di lapangan SSB Perseta, Kecamatan
Tanggul, Kabupaten Jember. Sumber data utama adalah atlet SSB Perseta yang diobservasi
dalam pelaksanaan tes passing. Selain itu, dokumen seperti foto dan video juga digunakan
sebagai data pendukung. Rubrik penilaian digunakan untuk menilai kemampuan passing
atlet dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dokumentasi media elektronik seperti
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handphone dan kamera digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan atlet saat
penelitian. Instrument penelitian yang digunakan adalah:

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Indikator Uraian Gerak Ya Tidak
(1) 0)

1. Berdiri menghadap target

Letakkan kaki yang menahan
Persiapan keseimbangan di samping bola

3. Ayunkan kaki yang akan menendang ke
belakang

4. Tangan direntangkan untuk menjaga
keseimbangan

. Fokuskan perhatian pada bola
1. Tubuh berada diatas bola
Pelaksanaan 2. Ayunkan kaki yang akan menendang ke
depan

3. Jaga kaki agar tetap lurus

4. Tendang bagian tengah bola dengan
bagian samping dalam kaki
Pindahkan berat badan ke depan
Lanjutkan gerakan searah dengan bola

Follow-through

N =

3. Gerakan akhir berlangsung dengan
mulus
Skor Perolehan
Skor Maksimal 12

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Teknik
analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
diperoleh melalui tes, wawancara, dan angket. Analisis deskriptif terdiri dari tiga
komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pertama,
reduksi data dilakukan dengan merangkum dan meringkas data yang relevan serta
menemukan tema dan hal-hal pokok dalam data (Mamik, 2015). Hal ini dilakukan setelah
semua data penelitian terkumpul. Kedua, penyajian data dilakukan setelah data direduksi.
Penyajian data dapat dilakukan melalui uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, atau dalam bentuk teks deskriptif naratif. Tujuan penyajian data adalah untuk
memudahkan pemahaman pola hubungan yang ada dalam data. Ketiga, penarikan
kesimpulan dilakukan dengan merumuskan makna dari hasil penelitian. Kesimpulan
disampaikan dalam kalimat singkat, padat, jelas, dan mudah dimengerti. Penarikan
kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang memberikan gambaran
tentang temuan penelitian. Dengan menggunakan analisis deskriptif, peneliti dapat
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memberikan gambaran yang komprehensif tentang data yang diperoleh dan
menyimpulkan hasil penelitian dengan jelas.

Hasil dan Pembahasan

Tahap siklus 1 mencangkup dua kali pertemuan yakni yang pertama pada tanggal 2
Juni 2023 dengan kegiatan observasi untuk mengetahui bagaimana kemampuan passing
atlet di SSB perseta serta pemberian materi serta praktik di lapangan. Hasil observasi
menunjukkan data sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Observasi

Skor Jumlah Atlet Presentase
1-4 (Rendah) 7 35%
5-8 (Sedang) 12 60%
9-12 (Tinggi) 1 5%
OBSERVASI
14

12

10

1-4 (Rendah) 5-8 (Sedang) 9-12 (Tinggi)

Gambar 4.1 Diagram observasi

Setelah dilakukan materi dan praktek pada siklus 1 kemudian dihasilkan data sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Hasil siklus 1
Skor Jumlah Atlet Presentase
1-4 (Rendah) 5 25%
5-8 (Sedang) 9 45%
9-12 (Tinggi) 6 30%
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SIKLUS 1

10

N

w

N

[N

(1-4) Rendah (5-8) Sedang (9-12) Tinggi

Gambar 4.2 Hasil Siklus 1

Hasil yang didapatkan adalah sebanyak 35% atau 7 orang atlet masuk ke dalam
kategori berkemampuan rendah. Mayoritas atlet yang masuk ke dalam kategori ini kurang
tepat di bagian persiapan dan pelaksanaan. Selanjutnya, 60% atau 12 orang atlet masuk ke
dalam kategori berkemampuan sedang, dimana mereka hanya mampu melakukan
gerakan-gerakan inti dari setiap step melakukan passing. Hasil passing beberapa juga tidak
tepat sasaran karena kesalahan pada gerakan yang dilakukan. Kemudian, sebanyak 5% atau
1 orang masuk ke dalam kategori berkemampuan tinggi. Atlet yang masuk dalam kategori
ini dapat melakukan passing dengan benar dan hasil yang tepat sasaran.

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian materi passing meggunakan metode drill. Jenis
metode drill yang digunakan adalah triangle drill. Metode ini dipilih karena metode ini
berfokus pada koordinasi. Triangle Drill melibatkan koordinasi antara kaki, mata, dan
gerakan tubuh secara keseluruhan. Latihan ini membantu pemain mengembangkan
kepekaan mereka terhadap posisi dan pergerakan lawan serta meningkatkan koordinasi
antara bagian tubuh yang berbeda. Selain itu, metode ini dirancang untuk melatih pemain
dalam situasi yang menuntut kecepatan dan ketepatan. Dengan mempertajam
keterampilan motorik dan reaksi cepat, pemain dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam menghadapi tekanan di lapangan.

Tahap terakhir dari siklus 1 adalah pelatihan atau praktek passing menggunakan
metode triangle drill. Setelah materi secara teori disampaikan maka dilanjutkan dengan
praktek setiap atlet. Praktek ini dilakukan dengan memilih tiga pemain untuk membentuk
segitiga. Satu pemain diposisikan di bagian atas segitiga sebagai "pemain tengah" dan dua
pemain lainnya di bagian bawah sebagai "pemain samping". Pemain tengah memulai
dengan melempar bola ke salah satu pemain samping. Pemain samping menerima bola dan
melakukan passing langsung kembali ke pemain tengah. Teruskan gerakan: Setelah
melakukan passing, pemain samping harus segera bergerak ke posisi pemain tengah dan
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pemain tengah bergerak ke posisi pemain samping yang sebelumnya. Hal ini akan
menciptakan rotasi antara pemain dalam segitiga.

Tahapan selanjutnya yakni siklus 2, dimana siklus ini berisikan post test untuk
mengetahui hasil dari latihan passing menggunakan metode drill yang dilakukan
sebelumnya. Tes ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh latihan tersebut
terhadap kemampuan passing para atlet. Hasil yang didapatkan adalah sebanyak 2 atau 10%
orang yang masuk ke dalam kategori berkemampuan rendah, 5 atau 25 % orang masuk ke
dalam kategori berkemampuan sedang dan 13 atau 65% orang masuk ke dalam kategori
berkemampuan tinggi.

Berdasarkan grafik perbandingan yang didapatkan dari rata — rata pre test dan post test,
pre test memiliki rata — rata skor 4,9, sedangkan post test memiliki rata — rata skor 7,5. Selisih
antara keduanya yakni sebesar 2,6. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan terhadap kemampuan passing atlet SSB Perseta dengan pelatihan metode drill.
Metode latihan drill masih memiliki efektivitas yang baik untuk merubah kemampuan
passingsiswa yang burukmenjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Hal itu dikarenakan
metode latihan drill memiliki kekuatandalam hal melakukan latihan passingsecara
berulang-ulang. Dengan cara tersebut siswa menjadi terbiasa dengan gerakan
passingdan secara tidak langsung proses berulang-ulang ini nantinya akan memicu
timbulnya otomatisasi gerak pada atlet. Menurut Setiawan dkk, (2020) tahap otomatisasi
gerak merupakan gerak tingkat tinggi yang dihasilkan oleh latihan yang berulang-
ulang.

Drill yang dilakukan dengan tempo tinggi dapat membantu pemain meningkatkan
kecepatan dalam melakukan passing. Kecepatan dan akurasi adalah dua hal yang penting
dalam pertandingan, dan metode drill membantu pemain beradaptasi dengan situasi
permainan yang cepat. Metode drill dapat mengajarkan pemain tentang situasi-situasi taktis
yang berbeda saat melakukan passing. Misalnya, pemain dapat belajar cara membuka
ruang, mengenali pergerakan rekan setimnya, dan memahami kapan harus melakukan
passing pendek atau panjang. Latihan berulang dan pengulangan yang berhasil akan
meningkatkan kepercayaan diri pemain dalam kemampuan passing mereka. Semakin
percaya diri pemain, semakin baik kinerja mereka di lapangan (Irawan, dkk, 2019).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa latihan passing
menggunakan metode drill, khususnya metode triangle drill, efektif dalam meningkatkan
kemampuan passing atlet. Latihan ini membantu meningkatkan koordinasi, kecepatan, dan
ketepatan passing. Penemuan ini memberikan bukti bahwa metode drill dapat digunakan
sebagai pendekatan yang efektif dalam melatih teknik dan keterampilan passing pada atlet.
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